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Tugas Akhir berjudul Fantasi Kaktus Dalam Lukisan merupakan representasi 
dari kekaguman penulis pada tanaman kaktus. Kekaguman tersebut disebabkan 
karena bentuk unik dari tanaman kaktus dengan berbagai filosofi nya yang 
menjadikannya istimewa. Rasa kagum menimbulkan keinginan untuk 
memvisualisasikan kaktus menjadi bentuk-bentuk yang lebih sesuai dengan 
gambaran diri menggunakan aspek-aspek yang bersifat fantasi dan menggambarkan 
mimpi. Fantasi yang muncul di dalam pikiran, biasanya jauh dari kenyataan 
sehingga gambaran yang muncul dapat memiliki beragam bentuk. Kaktus dapat 
diolah sedemikian rupa hingga berbagai sisi kaktus dapat dijadikan dan 
dibayangkan mengalami atau menjadi sesuatu yang tidak mungkin di dunia nyata. 
Kaktus yang dalam kehidupan nyata, memiliki bentuk beraneka ragam difantasikan 
seperti memiliki kepala, tangan, badan dan kaki. Karya bertema Fantasi Kaktus ini 
akan divisualisasikan kedalam 20 karya lukisan. Eksplorasi dalam proses kreasi 
dilakukan dengan mencari referensi karya fantasi seniman lain yang bertemakan 
botani, mengunjungi pameran serta mempelajari lebih jauh berbagai fakta 
mengenai kaktus. 
 





The Final Assignment entitled Fantasy of The Cactus in Painting is a 
representation of the writer's admiration for the cactus plant. The admiration was 
due to the unique shape of the cactus with its various philosophies that made it 
special. That sense of admiration creates a desire to visualize the cactus into forms 
related to self-image using fantasy objects and could depicting the dream. Fantasy 
that arises in the mind, is usually far from reality so that the images that emerge 
can take various forms. The Form of cactus could be processed in such a way that 
various sides of the cactus can be made and imagined to experience or become 
something that is not possible in the real world. Cactus which in real life, have so 
many species with diverse forms are fantasized like having head, hands, body and 
legs. This fantasy of cactus-themed will be visualized into 20 paintings. Exploration 
in the process of creation is done by looking for references to the works of other 
botanical artists especially with a fantasy theme, visiting exhibitions and further 
learning various facts about the cactus. 
 
 






A. Latar Belakang  
Seni dapat mengungkapkan rasa kekaguman seseorang pada alam sekitar 
dengan memvisualisasikannya ke dalam karya lukisan. Rasa kagum tersebut 
dapat direpresentasikan melalui garis, warna dan komposisi, serta bentuk 
representatif melalui simbol mewakili persoalan tertentu. Dengan 
penyampaian melalui seni rupa, penikmat karya dapat menangkap makna yang 
diungkapkan di dalam lukisan.  
Tugas Akhir berjudul “Fantasi Kaktus Dalam Lukisan” merupakan 
representasi dari kekaguman penulis pada tanaman kaktus. Kekaguman 
tersebut disebabkan karena bentuk unik dari tanaman kaktus dengan berbagai 
filosofinya yang menjadikannya istimewa. Rasa kagum tersebut tidak serta 
merta muncul begitu saja. Banyak yang melatarbelakangi penulis hingga 
memiliki kekaguman pada tanaman kaktus dan menjadikannya inspirasi dalam 
menciptakan karya lukisan.  
Ketertarikan terhadap tumbuhan kaktus berawal dari pengalaman saat 
seorang teman memberikan potongan tanaman kaktus. Pada waktu itu, tidak 
ada rasa ketertarikan sama sekali pada tanaman tersebut, sehingga untuk 
menanam pun, penulis tidak mengerti caranya. Tidak adanya pengalaman, 
menimbulkan rasa khawatir apabila suatu hari nanti kaktus pemberian teman 
itu tidak dapat bertahan hidup, meskipun begitu, penulis tetap mencoba 
menanamnya di tanah. Sungguh diluar dugaan, kaktus tersebut dapat tumbuh 
sehingga muncul tunas, padahal batang utamanya sudah mulai mengering. 
Keberhasilan menanam kaktus tersebut memicu ketertarikan untuk 
mengenal lebih jauh mengenai tanaman kaktus. Tanaman yang dapat tumbuh 
di pasir atau batu-batuan sebagaimana pengalaman penulis yang menancapkan 
potongan kaktus di atas pasir dan hanya diberi sedikit saja air. Pada bagian atas 
potongan kaktus tersebut tumbuh tunas berbentuk kaktus kecil yang semakin 
lama semakin besar.  
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Ketertarikan pada kaktus berkembang seiring memasuki masa 
perkuliahan dengan pengolahan bentuk visual tanaman kaktus dalam lukisan 
saat mengerjakan tugas mata kuliah seni lukis lanjut.  Beragam jenis tanaman 
kaktus yang tersebar di seluruh dunia, terutama pada beberapa jenis kaktus 
yang umumnya terdapat di Indonesia menjadi inspirasi pengolahan bentuk 
visual. Berdasarkan berbagai saran selama perkuliahan agar lebih 
mengembangkan tema kaktus maka penulis melakukan pengamatan dengan 
datang ke pusat tanaman hias di PASTY (Pasar Satwa dan Tanaman Hias 
Yogyakarta), untuk mengamati beragam jenis kaktus yang populer sebagai 
tanaman hias. 
Terdapat beberapa jenis kaktus dengan berbagai bentuk unik yang dijual 
di PASTY. Kaktus tersebut cukup populer dikalangan pecinta tanaman dan 
dapat tumbuh dengan baik di iklim atau tempat yang panas seperti Yogyakarta 
bagian selatan, tempat penulis tinggal. Kaktus yang banyak dijual tersebut 
tidak hanya berwarna hijau namun ada juga yang berwarna kemerahan, dan 
hijau kecoklatan. Kaktus tersebut dijual dalam pot-pot ukuran kecil yang 
memberikan kesan manis.    
Selain pengamatan langsung ke pusat tanaman hias di PASTY, 
pengamatan tidak langsung juga dilakukan dengan melakukan pencarian dan 
penelusuran melalui internet untuk menemukan ragam varietas kaktus yang 
tidak hanya terdapat di Indonesia namun juga di berbagai tempat di seluruh 
dunia. Pencarian tersebut menunjukan bahwa banyak sekali beragam jenis 
kaktus di seluruh dunia dan sudah banyak pula pecinta tanaman yang 
menjadikan tanaman kaktus sebagai koleksi. Stereotype masyarakat yang 
menganggap bahwa kaktus tanaman jelek, berbahaya dan tidak menarik mulai 
bergeser semenjak kaktus populer dijadikan tanaman hias dan banyak dijual 
dalam pot-pot mini. Imej kaktus berubah menjadi tanaman yang imut, lucu, 
unik, dan menarik sehingga banyak ilustrator menggambarkan berbagai 
karakter kaktus disertai ekspresinya yang menggemaskan.      
Pemahaman penulis tentang tanaman kaktus semakin bertambah mulai 
dari ragam bentuknya seperti bentuk pipih, bulat, ataupun memanjang. Ada 
kaktus yang berduri tajam dan ada juga yang berduri halus. Hal mengagumkan 
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lainnya adalah bunga pada tanaman kaktus yang jarang sekali diketahui oleh 
banyak orang termasuk penulis. Ketidaktahuan tersebut disebabkan sangat 
jarang melihat tanaman kaktus yang berbunga baik kaktus yang ditanam sendiri 
maupun orang lain. Banyak sekali kaktus yang ditanam orang lain atau teman 
berujung mati atau membusuk disebabkan kelebihan air saat perawatannya, 
sehingga sulit melihat tanaman kaktus yang hidup hingga berbunga. Apalagi 
Indonesia merupakan negara dengan dua iklim yaitu tropis dan hujan. Saat 
musim hujan datang dan udara menjadi lembab dapat menjadi penyebab 
tanaman kaktus membusuk hingga mati karena ketidaktahuan dan kurangnya 
pengetahuan dari pemilik kaktus.  
Selain dari segi visual tanaman kaktus, penulis banyak membaca dan 
merenungkan berbagai filosofi yang dimiliki oleh tanaman kaktus. Semakin 
ditelusuri lebih dalam, banyak hal yang ternyata memiliki kemiripan dengan 
karakter dan kehidupan penulis. Filosofi yang paling menonjol dari tanaman 
kaktus adalah mengenai keindahan yang tidak disangka-sangka  ditemukan 
dalam tempat, seseorang atau benda yang kelihatannya menyeramkan atau 
berbahaya. Filosofi tersebut diwujudkan oleh bunga yang tidak disangka-
sangka dimiliki oleh tanaman penuh duri tersebut.   
Sampailah pada perasaan mengidentikan diri penulis seperti kaktus, salah 
satu yang paling mencolok adalah mengenai karakter kaktus yang ‘terlihat’ 
menyendiri. Karakter ‘menyendiri’ tersebut disebabkan keunikan kaktus yang 
berduri dan seringkali dianggap berbahaya dibandingkan dengan tanaman lain. 
kebanyakan orang lebih memilih untuk menanam tanaman hias berdaun indah 
atau bunga berwarna warni dibandingkan dengan menanam kaktus. Kaktus 
juga merupakan tanaman yang hidup ditempat ekstrim. Orang-orang banyak 
mengenal kaktus sebagai tanaman yang hidup di padang pasir, dimana 
seringkali kaktus terlihat ‘menyendiri’ tanpa adanya tanaman lain di 
sekitarnya. Kaktus yang identik dengan karakter ‘penyendiri’ tersebut, 
dianggap memiliki kesamaan dengan diri penulis yang cenderung suka 
menyendiri dan jarang sekali berinteraksi dengan orang banyak.  
Dari pengalaman dan simpati terhadap kaktus menjadikan penulis 
memilihnya menjadi tema dalam penciptaan karya Tugas Akhir. Rasa kagum 
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menimbulkan keinginan untuk memvisualisasikan kaktus dalam bentuk-bentuk 
yang lebih sesuai dengan gambaran pengalaman pribadi melalui fantasi dan 
menggambarkan dunia mimpi. Visualisasi kaktus ini dapat menjadi sangat 
menarik karena selain bentuk-bentuk kaktus yang beragam serta unik-unik 
kadang juga lucu. Penulis akan mengungkapkan dengan rasa ingin bermain-
main dalam fikiran dunia kaktus yang manis, berwarna-warni dan lucu, dalam 
visualisasi melalui penggunaan elemen-elemen visual kesenilukisan. 
 
B. Rumusan Penciptaan  
1. Apa yang dimaksud dengan fantasi Kaktus dalam lukisan 
2. Bagaimana visualisasi fantasi Kaktus dalam lukisan  
 
C. Tujuan dan Manfaat  
1. Tujuan : 
a. Merepresentasikan fantasi kaktus dalam lukisan 
b. Mengolah bentuk-bentuk fantasi dari tanaman kaktus ke dalam lukisan. 
2. Manfaat : 
a. Sebagai studi pembelajaran penulis dalam proses akademik dan 
berkesenian, juga sebagai ekspresi diri, 
b. Sebagai media pengingat bagi masyarakat akan pentingya pelestarian 
alam khususnya tumbuhan kaktus. 
 
D. Makna Judul  
Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman karena meluasnya arti 
dan perbedaan penafsiran terhadap judul “FANTASI KAKTUS DALAM 
LUKISAN”, maka makna judul adalah sebagai berikut: 
1. Fantasi 
Menurut Terry Pratchett, fantasi adalah sesuatu yang tidak nyata, yang 
muncul dari keinginan hati1. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 
 




Indonesia fantasi adalah gambar (bayangan) rekaan dan angan-angan; 
khayal atau daya untuk menciptakan sesuatu dengan angan-angan2. 
2. Kaktus 
Menurut Amandeep Kaur, kaktus adalah nama yang diberikan untuk 
anggota tumbuhan berbunga famili Cactaceae. Kaktus biasa ditemukan di 
daerah-daerah yang kering (gurun). Kaktus juga memiliki daun yang 
berupa duri sehingga dapat mengurangi penguapan air lewat daun, Oleh 
sebab itu kaktus dapat tumbuh pada waktu yang lama tanpa air3 
3. Lukisan  
Lukis : Cabang dari seni rupa yang cara pengungkapannya diwujudkan 
melalui karya dua dimensional dimana unsur-unsur pokok dalam karya 
dua dimensional ialah garis dan warna.4 Lukisan : hasil dari melukis di 
bidang dua dimensional. 
Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan Fantasi Kaktus 
Dalam Lukisan adalah gambar rekaan, khayalan atau sesuatu yang tidak nyata 
dari tanaman kaktus serta unsur-unsur yang berhubungan dengannya 
divisualisasikan dalam lukisan menggunakan elemen-elemen visual seperti 











2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia, 
2008), p. 403 
3 Atminisak, Pengaruh Ekstrak Buah Kaktus Centong (Opuntia cochenillifera) Terhadap 
Kadar Glokusa Darah Tikus Putih (Rattus norvegicus) Sebagai Sumber Belajar Biologi, (Skripsi S-
1 Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan Dan Ilmu pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Malang, 2016), p. 9    
4 Sp. Soedarso, Tinjauan Seni (Yogyakarta: Saku Dayar Sana, 1990), p.11   
